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Article History Abstract. This study aims to analyze the impact of the former localization
environment on the personality development of students at Rahmat Elementary
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area has the potential to have a negative influence on the formation of children's

character, especially in aspects of behavior, emotions, and social interactions.

The research method used was observation and interviews with students in

grades 1V and V. The results of the study showed that some students tended to
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Abstrak Lingkungan sosial yang sebelumnya dikenal sebagai kawasan lokalisasi
berpotensi memberikan pengaruh negatif terhadap pembentukan karakter anak,
terutama dalam aspek perilaku, emosi, dan interaksi sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak lingkungan eks lokalisasi terhadap
perkembangan kepribadian peserta didik SD Rahmat Surabaya. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, dengan mendeskripsikan hasil yang diperoleh
dari observasi dan wawancara. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas 1V.
Dengan menggunakan 3 teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik menunjukkan kecenderungan mudah terpengaruh oleh lingkungan,
mengalami kesulitan mengendalikan emosi, kurang percaya diri, serta
menunjukkan tanda-tanda tekanan psikologis. Namun, terdapat pula peserta
didik yang memiliki ketahanan moral dan mampu mempertahankan sikap positif.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya peran sekolah, guru, dan
orang tua dalam meminimalkan dampak negatif lingkungan serta memperkuat
pembentukan kepribadian anak secara positif.

Kata Kunci: Kepribadian Peserta Didik di SD, Analisis Lingkungan, Pendidikan
Karakter
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PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan tempat tinggal yang berpengaruh untuk keberlangsungan
makhluk hidup (Handayani, 2019). Tempat tinggal menurut Susanti (2020) adalah suatu daerah
yang dijadikan seseoranng sebagai tempat pemukiman dan tempat dimana seseorang
berinteraksi dengan makshluk hidup di sekitarnya. Oleh karena itu lingkungan tempat tinggal
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perkembangan kepribadian anak.
Karena, pola asuh yang diberikan orang tua sekaligus kebiasaan-kebiasaan yang ada di
masyarakat sekitar dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Kepribadian
menurut Hardani (2022) ialah sesuatu yang menggambarkan ciri khas atau keunikan seseorang
yang membedakan orang tersebut dengan orang lain, yang secara keseluruhan berupa fikiran,
perasaan dan tingkah laku seseorang sekaligus kesadaran, ketidaksadaran. Menurut Framanta
(2020) kepribadian merupakan suatu sifat yang menjadikannya sebagai ciri tersendiri dari
orang lain yang tercerminkan dari tingkah laku, cara berbicara, cara berfikir, dan lain-lain.
Kepribadian juga dapat disebut dengan watak atau karakter untuk menciptakan kepribadian
seseorang. Menurut Hasanah (Riyanti et al., 2024) mengatakan bahwa kepribadian adalah
keseluruhan sikap, perasaan, ekspresi, temperamen, ciri-ciri khas dan prilaku seseorang.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dapat dikelompokan
dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal: 1) Faktor Internal, Faktor internal adalah
faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan
faktor genetis atau bawaan. 2) Faktor Eksternal, faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar orang tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari
lingkungan seseorangmulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman dan tetangga.

Lingkungan tempat tinggal memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan akhlak dan

kepribadian anak. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan yang mendukung, seperti keluarga
yang harmonis dan teman sebaya yang positif, cenderung mengembangkan nilai-nilai moral
yang baik. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak secara negatif, seperti lingkungan ex lokalisasi. Menurut
Retno (2020) dampak lingkungan eks lokalisasi adalah efek yang timbul pada saat lokalisasi
telah ditutup keberadaannya, yaitu masih belum terbiasa penyesuaian diri, cara bersikap, dan
berperilaku masyarakat yang ada di dalam lingkungan eks lokalisasi terhadap masa peralihan
dari lingkungan lokalisasi ke lingkungan eks lokalisasi. Lingkungan ex lokalisasi sering kali
dikaitkan dengan stigma sosial dan kondisi ekonomi yang kurang mendukung. Anak-anak yang
tinggal di lingkungan seperti ini mungkin menghadapi tantangan tambahan dalam

perkembangan kepribadian mereka, seperti peningkatan risiko perilaku menyimpang atau
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kesulitan dalam berinteraksi sosial. Namun, dengan dukungan yang tepat, seperti pendidikan
yang berkualitas dan bimbingan dari orang dewasa yang peduli, anak-anak tersebut dapat
mengembangkan kepribadian yang positif dan adaptif.

Salah satu lingkungan yang menjadi perhatian adalah kawasan ex lokalisasi, yaitu daerah
yang dulunya merupakan tempat praktik prostitusi namun Kini telah beralih fungsi. Meski
secara formal telah ditutup, lingkungan ex lokalisasi sering kali masih menyimpan stigma
sosial, pergaulan bebas, serta nilai-nilai yang berbeda dengan norma masyarakat pada
umumnya. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh mana pengaruh lingkungan
tersebut terhadap tumbuh kembang kepribadian anak-anak dan remaja yang tinggal atau
bersekolah di sekitarnya. Anak-anak yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang
tidak kondusif, seperti lingkungan ex lokalisasi, berpotensi mengalami hambatan dalam
membentuk karakter dan perilaku sosial yang positif. Lokalisasi, sebagai kawasan yang
dulunya dikenal dengan aktivitas prostitusi, meskipun telah ditutup secara resmi hal tersebut
meninggalkan berbagai dampak sosial yang masih terasa hingga Kini. Lingkungan tersebut
masih kerap dikaitkan dengan stigma negatif, mulai dari rendahnya kontrol sosial, serta
kurangnya fasilitas pendidikan dan pembinaan masyarakat yang memadai. Masalah yang
muncul tidak hanya bersifat fisik atau ekonomi, tetapi juga sosial dan budaya.

Peserta didik yang tinggal di lingkungan eks lokalisasi mungkin menghadapi tekanan
sosial, keterbatasan akses terhadap lingkungan pergaulan yang sehat, dan kurangnya figur
panutan yang positif. Dari sudut pandang psikologi pendidikan, tinggal di kawasan ex
lokalisasi bisa berdampak pada stabilitas emosi, harga diri, serta motivasi belajar peserta didik.
Paparan terhadap lingkungan yang penuh stigma atau ketidakpastian bisa menimbulkan
tekanan psikologis. SD Rahmat Surabaya terletak di sekitar kawasan eks lokalisasi, sehingga
peserta didik sangat mungkin terpapar oleh pengaruh lingkungan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana lingkungan ex lokalisasi ini
memengaruhi kepribadian peserta didik, khususnya dalam hal perilaku, cara bersosialisasi,
serta perkembangan emosional dan moral mereka.

Penelitian ini menggunakan metode observasi sebagai pendekatan utama untuk mengamati
secara langsung perilaku dan interaksi peserta didik di lingkungan sekolah. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran nyata mengenai pengaruh lingkungan sekitar terhadap
dinamika kepribadian peserta didik. Diharapkan, hasil dari observasi ini dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pendidikan dan pembinaan karakter yang lebih tepat sasaran di

sekolah yang berada dalam kawasan dengan tantangan sosial tertentu.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan desain Eskperimen One Shot Case.

Peneliti hanya melakukan pengukuran sekali setelah subjek berada dalam kondisi tertentu,

yaitu tinggal dan belajar di lingkungan ex lokaliasi. Pendekatan ini bertujuan untuk mengamati

dan mengetahui langsung pengaruh lingkungan tempat tinggal terhadap kepribadian peserta
didik tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Penelitian dilaksanakan di SD Rahmat

Surabaya, yang berada di wilayah ex lokalisasi. Penelitian ini dirancang selama satu bulan dan

pelaksanaan eksperimen one shot case dalam sekali pertemuan. Desain eksperimen one shot

case ini mengamati subjek yang telah mengalami perlakuan atau kondisi tertentu (dalam hal ini
tinggal di lingkungan ex lokalisasi) lalu dilakukan pengukuran kepribadiannya dengan satu kali
pengambilan data menggunakan: Observasi langsung, Angket tertutup (skala likert), dan

Wawancara semi-tersruktur. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

= Observasi, peneliti melakukan observasi partisipatif di kelas dan lingkungan sekolah untuk
mengamati perilaku sosial dan emosional peserta didik. Observasi menggunakan lembar
observasi dengan indikator kepribadian yang mencakup kemampuan kerja sama,
kepedulian, kontrol emosi dan sikap terhadap guru sekaligus teman sebaya.

= Angket, angket diberikan kepada peserta didik yang menjadi sampel penelitian. Angket
terdiri dari 15 pernyataan dalam skala Likert (1-5), dengan item yang dirancang untuk
menggambarkan persepsi diri anak terhadap kepribadian mereka, lingkungan tempat
tinggal dan interaksi sosial.

= Wawancara, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada beberapa peserta didik.
Tujuannya adalah untuk mendalami data yang diperoleh melalui angket dan observasi, serta
menggali pengalaman personal peserta didik yang mungkin tidak tertangkap melalui
instrumen angket.

Langkah-langkah analisis data dilakukan melalui tahapan berikut:

»= Reduksi data, data yang diperoleh dari observasi, angket dan wawancara diseleksi,
disederhanakan dan difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan tujuan penelitian,
yaitu kepribadian peserta didik dalam konteks lingkungan tempat tinggal.

= Penyajian data, data yang telah direduksi kemudian disusun secara naratif dan tematik
untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk kutipan
wawancara, hasil pengamatan perilaku peserta didik, serta ringkasan temuan dari angket.

Data disusun berdasarkan kategori kepribadian, seperti aspek afektif, sosial dan emosional.
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= Penarikan kesimpulan, kesimpulan dibuat berdasarkan interpretasi dari data yang telah
dianalisis, untuk menggambarkan secara menyeluruh profil kepribadian peserta didik yang
tinggal di lingkungan ex lokalisasi. Peneliti mengkaji bagaimana lingkungan tempat tinggal
memberi pengaruh terhadap cara berpikir, bersikap dan berperilaku peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil observasi dan wawancara terhadap peserta didik SD Rahmat Surabaya menunjukkan
bahwa sebagian peserta didik menunjukkan indikasi pengaruh negatif dari lingkungan tempat
tinggal, yang merupakan kawasan bekas lokalisasi. Beberapa temuan utama antara lain: 1)
Sebagian peserta didik merasa mudah terpengaruh oleh perilaku negatif yang ada di lingkungan
sekitar mereka, 2) Terdapat peserta didik yang terbiasa berkata kasar dan mengakui sulit
mengendalikan amarah, 3) Beberapa peserta didik merasa tidak percaya diri dan sering merasa
kesepian, 4) Sebagian peserta didik mendapat tekanan dari orang tua atau lingkungan terdekat,
5) Ada juga peserta didik yang telah memiliki penghasilan sendiri, menunjukkan mereka
terlibat dalam aktivitas yang seharusnya belum menjadi tanggung jawab anak usia sekolah
dasar. Namun, tidak semua peserta didik menunjukkan dampak yang sama. Beberapa di
antaranya tetap memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai moral, mampu
mengendalikan diri, dan menolak melakukan tindakan negatif meski tinggal di lingkungan
berisiko.

Lingkungan sosial memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian individu,
khususnya pada masa remaja yang merupakan fase krusial dalam perkembangan identitas diri.
Hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan ek lokalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan kepribadian peserta didik, terutama dalam hal sikap, emosi dan interaksi sosial.
Hal ini dapat dijelaskan melalui pendekatan ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1977) di
mana lingkungan mikro (keluarga, tetangga, komunitas sekitar) sangat memengaruhi perilaku
anak. Adapun teori-teori yang mendukung bahwa lingkungan sosial merupakan lingkungan
yang dapat mempengaruhi kepribadian setiap orang, sebagai berikut:
= Teori Kepribadian Sosial oleh Albert Bandura, Bandura dalam teori Social Learning

Theory, menekankan bahwa perilaku manusia banyak dibentuk dari hasil observasi
lingkungan sosial. Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang distigmatisasi
cenderung meniru atau menginternalisasi respons negatif yang mereka amati dari

masyarakat (Bandura, 2024).
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= Teori Tahap Psikososial Remaja oleh Erik Erikson, Erikson menjelaskan bahwa pada usia
remaja, individu berada dalam tahap Identity vs Role Confusion. Lingkungan yang menolak
atau memberi label negatif kepada individu dapat mengganggu proses pencarian jati diri,
sehingga muncul krisis identitas dan harga diri yang rendah.

Apapun kondisi lingkungan yang ditinggali oleh anak, peran yang paling penting untuk
meminimalisir pengaruh buruk dari luar yaitu peran keluarga. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuningsih et al., (2020) yaitu menunjukkan bahwa peran lingkungan keluarga dalam
perkembangan moral anak sangat penting. Keluarga setiap anak akan mendapatkan ilmu yang
tidak ditemukan di lingkungan pendidikan formal. Lingkungan keluarga berperan dalam
mengatur kehidupan seorang anak. Mengatur bagimana anak akan tumbuh berkembang dalam
kehidupan sehari-hari. Lingkungan keluarga menjadi pondasi dalam setiap perkembangan
anak. Baik buruk perkembangan anak juga ditentukan peran yang didapat dari keluarga.
Tinggal di kawasan ex lokalisasi memungkinkan anak-anak: 1) Terpapar pada bahasa,
tindakan, atau norma sosial yang menyimpang, meskipun tidak secara langsung, 2) Mengalami
kurangnya pengawasan orang tua karena tuntutan ekonomi atau faktor sosial lainnya, 3)
Mengalami konflik batin dan tekanan psikologis yang membentuk kepribadian tertutup,
agresif, atau tidak percaya diri.

Selain peran keluarga, peran sekolah, guru dan lingkungan belajar yang positif menjadi
benteng penting dalam membentuk ulang kepribadian peserta didik agar tidak larut dalam
pengaruh negatif tersebut. Adapun implikasi yang dapat dilakukan oleh masyarakat sekitar,
khususnya lingkungan belajar di daerah ex lokalisasi, sebagi berikut.
= Intervensi Psikososial: Sekolah dan masyarakat perlu membangun program konseling dan

intervensi psikososial untuk memperkuat citra diri dan harga diri siswa.
= Pendidikan Inklusif: Guru dan tenaga pendidik perlu dilatih agar tidak mendiskriminasi

siswa berdasarkan latar tempat tinggal.
= Penghapusan Stigma Sosial: Pemerintah dan media lokal harus bekerja sama dalam
menyuarakan narasi positif terhadap perubahan wilayah eks-lokalisasi, agar masyarakat

luas tidak lagi memberikan stigma negatif terhadap warganya, terutama peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
ex lokalisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan kepribadian peserta didik,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Meskipun aktivitas lokalisasi telah dihentikan,

stigma sosial dan kondisi psikososial yang melekat di lingkungan tersebut masih berdampak
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pada perkembangan kepercayaan diri, perilaku sosial, dan stabilitas emosional anak-anak yang
tinggal di wilayah tersebut. Sebagian besar peserta didik menunjukkan kecenderungan untuk
menarik diri, kurang percaya diri, dan merasa cemas ketika mengidentifikasi asal lingkungan
tempat tinggalnya. Hal ini disebabkan oleh persepsi negatif masyarakat serta kurangnya
dukungan lingkungan yang aman dan mendukung bagi tumbuh kembang psikologis mereka.
Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa peran keluarga, sekolah, dan komunitas yang
suportif dapat menjadi faktor protektif yang membantu peserta didik mengembangkan
kepribadian yang lebih sehat, resilien, dan positif. Intervensi melalui pendidikan karakter,
konseling, serta pendekatan berbasis komunitas sangat diperlukan untuk menetralkan dampak
negatif lingkungan dan membantu peserta didik membangun identitas diri yang kuat tanpa

dibebani oleh masa lalu lingkungan tempat tinggalnya.
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